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BAB V 

           PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, pada bab ini penulis akan 

menyimpulkan data dari skripsi yang berjudul “Penerapan Gaya Belajar Visual 

dan Auditori dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok 

Pesantren Putri Al-Baqoroh” sebagai berikut: 

1. Gaya belajar visual dan auditori dalam meningkatkan kualitas hafalan 

santri sangat penting digunakan oleh santri pada saat menghafalkan Al-

Qur’an. Karena dengan menggunakan gaya belajar tersebut kita dapat 

mengetahui cara menghafalkan Al-Qur’an dengan mudah dan efektif. Pada 

tahap awal menghafal, rata-rata dari santri menghafalkan menggunakan 

gaya belajar visual atau mempelajari ilmu-ilmu bacaan tajwid dengan 

benar terlebih dahulu supaya dapat membaca Al-Qur’an dengan bacaan 

fashih. Setelah itu, santri membaca ayat terlebih dahulu sebelum 

dihafalkan secara berulang-ulang dengan bi-nadzor. Kemudian dihafalkan 

baik dengan bi-nadzor terlebih dahulu maupun dengan menutup mushaf 

secara bil-ghoib. Apabila sudah menghafalkan dengan lancar, santri 

meminta tolong temannya untuk disemakan ayat yang sudah hafal sebelum 

disetorkan kepada pengasuh ataupun ustadzah yang bertugas menyimak 

hafalan setoran. Dan apabila santri dalam menghafalkan Al-Qur’an 

menemukan ayat yang sulit dihafalkan, santri tersebut mengganti cara 
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menggunakan gaya belajar auditori dengan meminta tolong kepada 

temannya untuk dibacakan ayat yang sulit dihafalkan atau memiliki 

kesamaan dari segi sifat maupun makhroj. Dalam hal ini dapat 

memaksimalkan kualitas hafalan dengan menggunakan gaya belajar 

auditori apabila dirasa tidak dapat memaksimalkan dengan menggunakan 

gaya belajar visual. 

2. Penerapan gaya belajar visual dan auditori dalam meningkatkan kualitas 

hafalan santri di pondok pesantren Al-Baqarah merupakan cara 

menghafalkan Al-Qur’an dengan cara melihat atau mendengarkan. 

Penerapan yang dilakukan ketika menggunakan gaya belajar visual ialah 

dengan cara dibaca terlebih dahulu dengan melihat mushaf sebanyak 

mungkin atau dengan bilangan ganjil. Setelah selesai membaca, santri 

mulai menghafalkan satu persatu ayat yang akan dihafalkan hingga dapat 1 

kaca dengan melihat mushaf. Setelah dirasa hafalan sudah lancar, maka 

mengulang hafalan lagi dengan menutup mushaf. Dan penerapan gaya 

belajar auditori yaitu dengan mendengarkan bacaan teman atau guru ketika 

menemukan ayat yang sulit dihafalkan. Apabila santri menghafalkan 

menggunakan gaya belajar visual merasa kesulitan dalam membacakan 

ayat, maka santri tersebut akan berpindah menggunakan gaya belajar 

auditori dengan mendengarkan bacaan teman ataupun guru dalam 

menghafalkan supaya dapat memaksimalkan kualitas hafalan. dan adapun 

kegiatan tartilan dengan metode talaqqi yaitu mendengarkan bacaan guru 
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kemudian santri menirukan bacaan ayat yang sudah dibacakan oleh guru 

agar bacaannya berdasarkan kaidah ilmu tajwid.  

 

B. Saran  

  Dengan tidak mengurasi rasa hormat dan menggurui, penulis akan 

memberikan beberapa saran terhadap santri terkait tentang ”Penerapan Gaya 

Belajar Visual dan Auditori dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an 

Santri di Pondok Pesantren Putri Al-Baqoroh.” 

1. Bagi Ustadzah Pondok Pesantren Putri Al-Baqoroh 

 Hasil penelitian ini supaya dapat menerapkan gaya belajar visual 

dan auditori dalam menghafalkan agar dapat meningkatkan kualitas 

murojaahnya. 

2. Bagi Pengurus Pondok Pesantren Putri Al-Baqoroh 

  Hasil penelitian ini supaya dapat menerapkan gaya belajar visual 

dan auditori dalam menghafalkan agar dapat meningkatkan kualitas 

hafalannya dengan minimnya waktu yang digunakan. 

3. Bagi santri Pondok Pesantren Putri Al-Baqoroh 

 Hasil penelitian ini supaya dapat menerapkan gaya belajar visual 

dan auditori dalam menghafalkan agar dapat meningkatkan kualitas 

hafalannya baik dari tahap awal menghafal, mendapat setengahnya 

ataupun hampir menyelesaikan hafalannya. 
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4. Bagi penelitian selanjutnya 

 Hasil penelitian ini supaya dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pembuatan skripsi lanjutan yang lebih relevan dan variatif. Serta 

memberikan ilmu pengetahuan dan inovasi baru terhadap penelitian yang 

berjudul “Penerapan Gaya Belajar Visual dan Auditori dalam 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren 

Putri Al-Baqoroh. 
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